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ABSTRACT

Name: Saeful Imam, NIM: 211360098, Tittle: Introducing the
predicate to the subject according to the Kufians and Basrans.
Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Ushuluddin and
Adab, State Islamic University of Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

"There are differences of opinion among scholars or schools of
thought (madhhabs). Understanding these differences is very important,
because unawareness of the differences regarding taqdimul khobar ‘ala
mubtada’ (the fronting of the predicate over the subject) can affect the lack
of knowledge about the position of a word in a sentence, and this, in turn,
results in a different interpretation of the word."

The purpose of this study is to discuss and explain the differences of
opinion that arise within the two schools of Islamic jurisprudence
(grammar), Basra and Kufa. This study uses a qualitative approach with a
grammatical approach to identify points of disagreement. It also uses
published and unpublished books and journals as primary and secondary
data.

The study results indicate that Kufa scholars argue that it is not
permissible to place the predicate before the subject, whether singular or
plural, such as " A& 15" Meanwhile, Basra scholars argue that it is
permissible to place the predicate before the subject, whether singular or
plural. Kufa scholars explain why the predicate is not placed before the
subject, whether singular or plural, because it indicates that the living
pronouns and what follows them are placed before the apparent. Moreover,
the formation of living pronouns follows the apparent meaning. Therefore,
they should not be placed first. Basra scholars have explained the reason
for the permissibility of placing the predicate first before the subject,
whether singular or plural, because this is found in many Arabic

expressions and poems, such as " vﬁ;.\ % 3 4w ." In this expression,

the predicate is placed first and the subject is postponed. This is essentially
" e . . "
S S5 @

Keywords: Mubtada, Khobar, Basra, Kufah.



ABSTRAK

Nama: Saeful Imam, NIM: 211360098, Judul: Mendahulukan Mubtada dari
Khobar menurut Ulama Basrah dan Kufah. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin, Banten.

Terjadi perbedaan pandangan antar ulama atau madzhab. pemahaman akan
perbedaan-perbedaan ini sangat penting, karena ketidaktahuan akan
perbedaan pada taqdimul Khobar ala mubtada dapat berpengaruh pada
ketidaktahuan kedudukan kata dalam kalimat dan hal ini juga berakibat pada
pemaknaan kata.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membahas dan menjelaskan
perbedaan pendapat yang terjadi pada dua madzhab nahwu yaitu basrah dan
kufah, kenapa perbedaan itu terjadi dan mencari letak perbedaanya. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sintaksis untuk
menemukan titik perbedaan, penelitian ini juga menggunakan kitab dan jurnal
yang sudah terpublish ataupun belum sebagai data primer dan sekunder.

Hasil penelitian Ulama Kufah berpendapat bahwa tidak boleh
mendahulukan khabar terhadap mubtada, baik mufrad atau jama’, seperti 8
). Sedangkan ulama Bashrah berpendapat bahwa boleh mendahulukan
khabar terhadap mubtada, baik mufrad atau jama’. Ulama Kufah menjelaskan
alasan bahwa tidak boleh mendahulukan khabar terhadap mubtada, baik
mufrad atau jama’, karena itu menunjukkan pada pendahuluan dhamir isim
dan mengakhirkan yang dzahir. Dan sudah tentu bahwa susunan dhamir isim
adalah setelah dzahirnya. Maka wajib bahwa tidak boleh mendahulukannya.
Adapun ulama Bashrah menjelaskan alasan bahwa boleh mendahulukan
khabar terhadap mubtada, baik mufrad atau jama’, karena telah banyak hal
tersebut terdapat di dalam ungkapan orang Arab dan dalam sya’ir-sya’ir,

seperti (,K;L\ &% “w (& maka dalam ungkapan tersebut mendahulukan
khabar dan mengakhirkan mubtada, pada dasarnya adalah Vg‘ S TE ISR

Kata kunci: Mubtada, Khobar, Basra, Kufah.
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